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ABSTRAK
NOMOR : 1256/W.M/FT.S/SKR/2020

ANALISA KARAKTERISTIK CAMPURAN ASPAL BETON DITINJAU DARI ASPEK
PROPERTIS MARSHALL

Salah satu faktor penyebab kerusakan jalan adalah muatan kendaraan yang berlebih
(overload). Guna menghasilkan jalan yang dapat memikul beban lalu lintas maka perlu
diperhatikan faktor pemadatan, selain kualitas material itu sendiri. Pemadatan adalah proses
yang mana partikel-partikel sulit dirapatkan secara mekanis sehingga volume rongga dalam
campuran mengecil dan kepadatan campuran meningkat dan mengatur distribusi partikel
agregat dalam campuran sehingga menghasilkan konfigurasi agregat optimum dalam
mencapai kepadatan yang ditargetkan oleh Metode Marshall adalah metode digunakan untuk
menguji parameter yang diperlukan. diuji untuk mengetahui sifat-sifat fisik dengan beberapa
pengujian, diantaranya berat jenis dan penyerapan air, abrasi Los Angles dan gradasi, benda
uji dibuat dari agregat dengan variasi kadar aspal yaitu 4,68%, 5.18%, 5,68%,6.18%, 6,68%
terhadap berat total benda uji. Untuk Karakteristik marshall yang dicari dalam penelitian ini
adalah VIM, VFWA, VMA, Stabilitas, Flow dan Rasio Partikel pada sampel utuh diperoleh dari
hasil Marshall Test ditinjau berdasarkan sampel utuh dari hasil variasi tumbukan standar 2 x
75 dan tumbukan mutlak 2 x 400. Dengan nilai kadar aspal optimum untuk 2 x 75 tumbukkan
standar 5.98 %, sedang untuk kadar aspal optimum untuk 2 x 400 tumbukkan mutlak 6.11%.

Kata — kata kunci: karakteristik marshall, pemadatan, kadar aspal optimum (KAO).
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